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ABSTRAK 

Fajrina Aulia M : Penerapan Metode Student Facilitator and Explaining 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis  Siswa di Kelas IX SMP Negeri 8 Padang 

 

Kemampuan komunikasi matematis memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran matematika, karena kemampuan komunikasi matematis merupakan 

salah satu cara untuk mengkomunikasikan ide/gagasan matematika siswa baik 

dalam bentuk lisan maupun tulisan. Namun kenyataannya kemampuan 

komunikasi matematis siswa masih rendah. Hal ini disebabkan karena pada proses 

pembelajaran siswa masih kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikirnya secara lebih aktif dan terbuka. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan yaitu menerapkan metode Student Facilitator and Explaining. 

Pembelajaran matematika dengan metode ini memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mampu menjelaskan ide/gagasan matematika secara interaktif baik berupa 

lisan maupun tulisan kepada siswa lainnya. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode Student Facilitator and Explaining lebih baik 

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional.  

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan 

penelitiannya yaitu Static Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas IX SMP Negeri 8 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015. Penarikan sampel 

dilakukan dengan teknik random sampling, kelas IXB terpilih sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IXC sebagai kelas kontrol. Data kemampuan komunikasi 

matematis siswa diperoleh dari tes akhir kedua kelas sampel.  

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t diperoleh P-

Value = 0,000 dengan 𝛼 = 0,05, berarti P-Value < 𝛼 maka tolak H0 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan metode Student Facilitator and Explaining lebih 

baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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      BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada pembelajaran matematika, siswa dilatih untuk senantiasa 

mengembangkan kemampuan matematis baik dalam bentuk pola pikir, sikap 

maupun mental. Salah satu kemampuan matematis tersebut adalah 

kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi matematis 

memiliki peran penting dalam proses pembelajaran matematika, karena 

kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu cara untuk 

mengkomunikasikan ide/gagasan matematika siswa baik dalam bentuk lisan 

maupun tulisan.  

Penjelasan di atas, sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika 

yang tercantum pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 

nomor 22 tahun 2006 yang menjelaskan agar siswa memiliki kompetensi  

sebagai berikut :  

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes , akurat, efisiensi, dan tepat dalam pemecahan 

masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membantu generalisasi, 

menyusun bukti, menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Mengacu pada tujuan tersebut, dalam pembelajaran matematika siswa 

tidak hanya dituntut untuk memahami konsep matematis, tetapi mampu untuk 

mengkomunikasikan matematika tersebut kepada orang lain. Komunikasi 

matematis tidak hanya sekedar alat untuk menyampaikan makna dari sebuah 

pernyataan matematika, melainkan sebagai alat untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir yang lebih tinggi dalam memecahkan masalah matematis. 

Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis menjadi dasar utama bagi 

siswa untuk dapat memahami, menganalisis, serta mengevaluasi suatu 

permasalahan matematis. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 2 September 

sampai dengan tanggal 9 September 2014 di kelas IX SMPN 8 Padang terlihat 

bahwa proses pembelajaran matematika yang berlangsung masih kurang aktif. 

Kegiatan pembelajaran masih terpusat pada guru, hal ini menyebabkan siswa 

menjadi pasif, karena siswa kurang dapat mengemukakan ide-ide dan 

pendapat yang dimilikinya. Selain itu, siswa cenderung mengikuti langkah-

langkah atau contoh - contoh yang diberikan guru. Hal ini kurang memberi 

ruang bagi siswa untuk mengkonstruksi proses berpikirnya. Disamping itu, 

siswa hanya terlatih untuk menyelesaikan soal – soal yang bersifat mekanistik. 

Hanya sedikit siswa yang mampu menjawab dengan benar ketika diberikan 

soal yang aplikatif.  
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Kondisi yang sama, juga terlihat ketika siswa diminta untuk 

menjelaskan alasan dari jawabannya, mereka terlihat kebingungan untuk 

menjelaskan. Sebagian ada yang berani untuk mengungkapkan pendapatnya, 

namun penjelasan yang diberikan masih belum tepat. Ketika siswa melakukan 

kesalahan dalam penyelesaian sebuah soal, mereka masih kebingungan untuk 

menjelaskan kekeliruan dari kesalahannya sendiri. Hal ini, terjadi karena guru 

kurang memberi akses bagi siswa untuk mengeksplor dan mengkonstruksi 

pengetahuan siswa. Siswa kurang dibiasakaan untuk menjelaskan suatu proses 

dari sebuah penyelesaian masalah, sehingga siswa kurang terlatih untuk 

mengungkapkan dan menjelaskan ide/gagasan matematika baik secara lisan 

maupun tulisan.  

Kesulitan siswa dalam mengkomunikasikan ide/gagasan matematika 

tersebut disebabkan karena kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

masih rendah. Untuk itu dilakukan pengamatan terhadap jawaban siswa kelas 

IX SMP Negeri 8 Padang ketika diberikan suatu soal yang memuat salah satu 

indikator kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menjelaskan 

ide/strategi, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan 

benda nyata, gambar, grafik dan aljabar sebagai berikut : 

 

 

 

 

Berikut disajikan salah satu jawaban siswa pada Gambar 1. 

Gambar di samping memperlihatkan sketsa sebuah tutup 

lampu. 

Jika 𝑟1 = 7 𝑐𝑚,  𝑟2 = 14 𝑐𝑚,  𝑠 ′ = 30 𝑐𝑚 dan 𝜋 =
22

7
 

Berapa panjang kain yang digunakan untuk membuat 

tutup lampu  

tersebut ? Jelaskan jawabanmu ! 
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Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa 

Menurut jawaban siswa pada Gambar 1, terlihat bahwa siswa masih 

belum mampu menjelaskan ide/strategi dalam penyelesaian masalah 

matematika yang benar. Siswa kurang mencermati dengan baik informasi 

yang diketahui dengan pertanyaan yang terdapat pada soal. Dimana siswa, 

tidak memperhatikan dengan baik bahwa untuk menentukan panjang kain 

yang dibutuhkan semestinya siswa terlebih dahulu melengkapi bangun 

tersebut menjadi sebuah kerucut seperti berikut : 
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Dari gambar, terdapat dua buah kerucut yaitu kerucut kecil dan 

kerucut besar yang masing-masing mempunyai jari-jari 𝑟1dan 𝑟2 serta garis 

pelukis 𝑠1 dan  𝑠1 + 𝑠′ .  Karena dari soal yang diketahui hanya nilai 𝑠′  maka 

untuk mendapatkan nilai 𝑠1 diperoleh dengan menyelesaikan perbandingan 

antara 
𝑟1

𝑟2
 dan 

𝑠1

𝑠1+𝑠′
 . Dengan melakukan operasi hitung yang tepat dan benar 

maka diperoleh nilai 𝑠1 = 30.  

Kemudian siswa dapat menghitung luas selimut masing-masing 

kerucut. L.selimut untuk kerucut kecil = 𝑟1𝑠1 =
22

7
× 7 × 30 = 660 𝑐𝑚2 dan 

L.selimut kerucut besar = 𝑟2 𝑠1 + 𝑠′ =
22

7
× 14 30 + 30 = 2640 𝑐𝑚2. Setelah 

itu, siswa dapat menentukan berapa jumlah kain yang dibutuhkan dengan cara 

mengurangkan L.selimut kerucut besar dengan L.selimut kerucut kecil, maka 

diperoleh panjang kain yang dibutuhkan yaitu 1980 𝑐𝑚2. 

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 1, siswa masih belum 

mampu dengan baik untuk mengkomunikasikan ide/strategi matematika yang 

berhubungan dengan informasi dan gambar yang telah diketahui. Sehingga, 

siswa masih belum tepat dalam menjelaskan ide/strategi yang benar dalam 
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menyelesaikan masalah yang diketahui pada soal. Hal ini, tentu berdampak 

pada rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Selama ini, guru telah berusaha mencoba berbagai macam metode dan 

strategi dalam pembelajaran matematika. Namun masih belum memberikan 

dampak dan hasil secara optimal. Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu 

alternatif pemecahan masalah yang dapat digunakan adalah dengan 

menerapkan pembelajaran kooperatif dengan metode Student Facilitator and 

Explaining. Pembelajaran kooperatif akan menempatkan posisi siswa sebagai 

subjek pembelajar (student oriented) yang memberikan kesempatan besar 

dalam memberdayakan potensi siswa secara optimal. Interaksi dan komunikasi 

yang terbangun dalam anggota kelompok akan membentuk sikap kritis siswa 

dalam menyelesaikan masalah. 

Pembelajaran kooperatif tidak dirancang semata untuk kecakapan 

bidang akademik dan sosial saja. Tetapi, siswa dilatih secara mandiri untuk 

mampu menjelaskan ide/gagasan yang ada dalam pikiran mereka secara 

terbuka baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Selama ini, siswa masih 

terpaku pada penuturan langsung guru yang berada di depan kelas, hal ini 

kurang membuka jalan bagi siswa dalam mengkonstruksi pola berpikir siswa. 

Siswa terbiasa berdiskusi serta bekerja secara kelompok, siswa akan lebih 

terbuka menerima dan mengeluarkan ide serta pendapatnya. 

Metode Student Facilitator and Explaining merupakan suatu metode 

yang melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa di bagi ke 

dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4 – 6 orang siswa, kemudian siswa 
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melakukan diskusi kelompok, dan setelah diskusi kelompok berakhir, 

kelompok yang terpilih mempresentasikan serta mendemontrasikan ide atau 

pendapat pada anggota kelompok lainnya dengan bantuan bagan, peta konsep, 

diagram, gambar atau lainnya secara bergiliran. Melalui metode ini, siswa di 

ajak untuk dapat menerangkan kepada siswa lain, siswa dapat mengeluarkan 

ide-ide yang ada di pikirannya sehingga lebih dapat memahami materi yang 

disajikan. 

Pembelajaran kooperatif dengan menggunakan metode Student 

Facilitator and Explaining akan memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa. Siswa tidak hanya berperan sebagai agen penerima ilmu 

tetapi sudah berkembang menjadi seorang pelaku dalam proses mendapatkan 

ilmu itu sendiri. Melalui diskusi kelompok siswa difasilitasi untuk memahami, 

menganalisis serta menarik kesimpulan dalam melahirkan alternatif 

pemecahan masalah. Sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam menjelaskan ide/gagasan matematika, membuat dan mengembangkan 

model matematika, menyajikan solusi dari permasalahan dapat berkembang 

dengan baik.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka 

dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Student Facilitator 

and Explaining Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa di Kelas IX SMP Negeri 8 Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan yang muncul 

berkaitan dengan pembelajaran matematika adalah : 

1. Proses pembelajaran matematika yang berlangsung masih kurang aktif, 

karena kegiatan pembelajaran masih terpusat pada guru. 

2. Pembelajaran di kelas masih bersifat mekanistik. 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan masalah-masalah yang telah di identifikasi, maka 

permasalahan yang akan dikaji dibatasi pada rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

menerapkan metode Student Facilitator and Explaining lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran konvensional 

di kelas IX SMP Negeri 8 Padang ? 

E.  Asumsi   

Beberapa asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Setiap siswa mempunyai kesempatan sama dalam mengikuti 

pembelajaran matematika di kelas. 

2. Nilai tes yang diperoleh siswa menggambarkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang sebenarnya. 
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 F.  Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan menerapkan metode Student Facilitator and 

Explaining lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan pembelajaran konvensional di kelas IX SMP Negeri 8 Padang. 

G. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan menerapkan metode Student Facilitator 

and Explaining lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan pembelajaran konvensional di kelas IX SMP Negeri 8 Padang. 

H.  Manfaat Penelitian 

1.  Penelitian ini dapat menambah pengalaman bagi peneliti dan 

meningkatkan wawasan sebagai calon guru di masa yang akan datang.  

2.  Bahan pertimbangan bagi guru untuk menerapkan metode Student 

Facilitator and Explaining dalam pembelajaran matematika. 

3. Membantu siswa meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. 

4. Sebagai referensi bagi peneliti pemula lainnya dalam melakukan penelitian 

sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode 

Student Facilitator and Explaining lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut. 

1. Guru dapat menjadikan pembelajaran dengan metode Student Facilitator 

and Explaining sebagai salah satu variasi dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Guru dapat mengkolaborasikan metode Student Facilitator and Explaining 

dengan model, teknik atau strategi lainnya  dalam menciptakan sebuah 

pembelajaran yang lebih aktif dan menarik bagi siswa. 

3. Bagi guru dan peneliti selanjutnya agar dapat menyesuaikan waktu 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode Student Facilitator and 

Explaining menjadi lebih baik lagi untuk kedepannya. 
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